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Abstract
Financial distress refers to a condition in which a company experiences financial difficulties
that, if not addressed promptly, can lead to bankruptcy. This condition allows stakeholders to
assess the company from various perspectives, including through the analysis of financial
statements. This study aimed to empirically examine the influence of earnings management,
business strategy, and managerial ownership on financial distress. The research employed a
quantitative method with an associative approach. Secondary data were collected from the
official website of the Indonesia Stock Exchange (IDX). The sample consisted of 14
manufacturing companies in the technology subsector listed on the Indonesia Stock Exchange
during 2019-2023. The study used panel data regression analysis, supported by EViews 12
software. The results proved that earnings management had a significant positive influence
on financial distress. In contrast, business strategy and managerial ownership had no
significant influence on financial distress.
Keywords: Earnings Management, Business Strategy, Managerial Ownership, Financial
Distress

1. Latar Belakang

Persaingan dalam dunia ekonomi semakin intens dan kuat, yang dapat berdampak pada
perkembangan ekonomi baik di tingkat nasional maupun internasional. Salah satu akibatnya adalah
meningkatnya biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan, yang pada gilirannya mempengaruhi
kinerja perusahaan. Apabila sebuah perusahaan tidak mampu bersaing, maka perusahaan tersebut
berisiko mengalami kerugian, yang pada akhirnya dapat menyebabkan terjadinya Financial
Distress.Terkoreksinya emitmen — emitmen di sektor Technology dikarenakan efek dari kenaikan
suku bunga yang menyebabkan biaya — biaya operasional pada perusahaan berbasis Technology
mengalami peningkatan. Sehingga peningkatan pada biaya — biaya tersebut membuat beberapa
emitmen di sektor Technology mengalami penurunan laba higga mengalami kerugian (sumber
cnbcindonesia.com). Hubungan antara manajemen laba dan financial distress menyoroti bahwa
perusahaan yang berada dalam kondisi kritis cenderung melakukan praktik manajemen laba untuk
mempertahankan citra positif di mata pemangku kepentingan. Perusahaan yang menghadapi kesulitan
keuangan seringkali menggunakan strategi manajemen laba untuk memperbaiki posisi keuangan
mereka. Tujuannya adalah untuk menjaga kepercayaan investor dan nilai laporan keuangan
perusahaan, meskipun kondisi keuangan yang sebenarnya tidak mencerminkan stabilitas. Berlawanan
dengan dampak negatif manajemen laba terhadap transparansi laporan keuangan, strategi bisnis yang
tepat dapat membuat bisnis lebih produktif dan menguntungkan serta mengurangi risiko
kebangkrutan di masa depan (Luu Thu, 2023). Dalam pasar yang kompetitif, perusahaan dapat
menggunakan salah satu dari tiga strategi kompetitif dasar: strategi biaya rendah, strategi diferensiasi
bisnis, atau kombinasi keduanya. Jika strategi biaya rendah dicapai melalui efisiensi produksi
(mengoptimalkan input untuk menciptakan produk unggulan) dan pengurangan aset (memaksimalkan
kapasitas aset tetap untuk menciptakan produk unggulan), maka strategi diferensiasi dapat dicapai
melalui fitur produk dan loyalitas pelanggan ( David dkk.,2002; Porter,1997 dalam Luu Thu,
2023).
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2. Kajian Pustaka

Agency Theory

Agency Theory, sebaimana dijelaskan oleh Jensen & Meckling (1976) adalah keyakinan bahwa satu
atau lebih prinsipal dapat secara sah memberikan wewenang kepada individu lain (agen) untuk
bertindak atas nama mereka dalam konteks bisnis. inti dari teori ini adalah amanat bahwa melalui
sistem kontrak kerjasama, pemilik (pemegang saham), kreditur, dan investor yang memberikan kuasa
kepada pihak penerima kuasa (agen), yaitu manajemen perusahaan, wajib untuk melakukan tindakan
tertentu atas nama prinsipal.

Financial Distress

Menurut Plat & Plat (2002), Financial Distress adalah tahap di mana perusahaan mengalami kinerja
keuangan yang dapat berujung pada likuidasi atau kebangkrutan. Sementara itu, dalam modul
Manajemen Keuangan Lanjutan Ikatan Akuntan Indonesia, Black’s Law Dictionary, financial distress
diartikan sebagai ketidakmampuan perusahaan atau entitas lain dalam memenuhi kewajibannya, di
mana aset yang dimiliki tidak dapat cukup untuk membayar dan melunasi kewajiban tersebut.
Penjelasan ini menggambarkan kondisi buruk yang dapat dialami perusahaan ketika mengalami
financial distress. Perusahaan yang mengalami financial distress tidak selalu akan menghadapi
kebangkrutan, karena hal ini akan sangat bergantung pada kemampuan perusahaan dalam menangani
permasalan tersebut. Namun, financial distress dapat menjadi indikasi kuat akan kemungkinan
terjadinya kebangkrutan. Financial Distress dapat menjadi masalah serius bagi perusahaan dan
berpotensi menyebabkan kebangkrutan. Penyebab financial distress dapat dilatarbelakangi oleh
berbagai macam hal, dan pengelompokan utama dari penyebab ini dikenal dengan model dasar
kebangkrutan atau trinitas penyebab financial distress.

Manajemen laba

Motif manajemen laba saat perusahaan menghadapi masalah keuangan adalah berkaitan dengan motif
perjanjian hutang. (Nikolaiev dkk., 2021 dalam Suranta et al., 2023) menjelaskan bahwa perjanjian
utang sangat memiliki pengaruh terhadap kondisi keuangan. Perusahaan yang merugi cenderung
melakukan manajemen laba dalam laporan keuangan untuk menghindari pelanggaran metrik keuangan
yang tercantuk dalam kontrak. Motivasi utamanya adalah agar perusahaan yang mengalami kesulitan
keuangan tetap dapat memnuhi perjanjian atau tidak membatalkan perjanjian utang dengan kreditur.
Oleh karena itu, perusahaan yang menghadapi masalah keaungan cenderung mengelola laba melalui
akrual dalam kebijakan akuntansi mereka utnuk menghindari pelangaran perjanjian tersebut. (Suranta
et al., 2023) ditemukan bahwa dewan direksi perlu meningkatkan laporan keuangan sebagai agen,
sehingga perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan serius harus mengambil pinjaman untuk
mendanai operasi perusahaannya. Hal ini menunjukkan pentingnya kreditor dalam memberikan
kepercayaan untuk memberikan kredit kepada perusahaan, dimana pengelolaan laba berdampak positif
pada situasi keuangan darurat. Terdapat hubungan yang erat antara risiko kesulitan keuangan dan
manajemen laba. (Luu Thu, 2023) berpendapat bahwa praktik manajemen laba akan dapat
meningkatkan risiko, sehingga memperbesar kemungkinan terjadinya financial distress. (Luu Thu,
2023) juga menekankan bahwa perusahaan yang menggunakan manajemen laba cenderung memiliki
risiko kesulitan keuangan yang lebih tinggi. Peneliti yang lain mengkaji karakteristik perusahaan yang
terlibat dalam manipulasi laba, menyimpulkan bahwa perusahaan — perusahaan yang
memenejemenkan labanya sering kali berada dalam situasi hampir delisting, menyembunyikan kondisi
keuangan sebenarnya, atau tengah menghadapi kesulitan keuangan.

Strategi Bisnis

Strategi Bisnis dalam suatu perusahaan merupakan serangkaian tindakan atau pola bisnis yang
dirancang untuk menciptakan keunggulan kompetitif dibandingkan dengan pesaing di pasar atau
industri tertentu. Perusahaan dapat bertahan dalam lingkungan kompetitif dengan menerapkan strategi
yang berbeda dari pesaingnya, sehingga dapat mencapai tujuan perusahaan. Strategi bisnis dapat
mempengaruhi pendapatan perusahaan karena tidak semua perusahaan dengan aset besar mampu
mengelola dan meraih hasil yang sama dengan pesaingnya. Pemilihan strategi bisnis yang tepat dapat
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mengurangi risiko dalam berbisnis. Ketika model bisnis dan perusahaan berubah, keterlambatan dalam
menerapkan strategi bisnis untuk beradaptasi dengan pasar dapat berdampak negatif pada bisnis
perusahaan.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pengembangan strategi bisnis pada suatu perusahaan,
diataranya :

1.Kemampuan produk untuk memenuhi kebutuhan pelanggan

2.Pasar tempat produk tersebut dijual

3.Kemampuan khusus organisasi untuk memastikan kepuasan pelanggan

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial adalah merujuk pada jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen dan
direksi suatu perusahaan. (Mevania et al., 2022) Kepemilikan manajerial mencakup saham yang
dimiliki oleh manajemen yang aktif dalam pengambilan keputusan perusahaan, termasuk komisaris
dan direksi. Kepemilikan saham oleh manajemen dapat diharapkan dapat meningkatkan tanggung
jawab mereka dalam mengelola perusahaan, sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya Financail
Distress. Dengan meningkatnya kepemilikan manajerial, tujuan manajemen dan pemegang saham
dapat lebih mudah diselaraskan. Kesulitan keuangan perusahaan dapat dihindari jika tingkat
kepemilikan manajerial tinggi.

3. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sumber data
yang digunakan dalam proses penelitian adalah data sekunder, Data sekunder yang dibutuhkan
adalah laporan keuangan tahunan perusahaan yang telah di audit atau dipublikasikan di Bursa Efek
Indnesia (BEI), yang dapat diakses melalui situs web BEI di www.idx.co.id

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan data berupa studi kepusataan dan dokumentasi.
Sumber kepusatakaan meliputi buku, tesis, jurnal, skripsi, internet sedangkan data dokumentasi
diperoleh dari Laporan Keuangan tahunan perusahaan Manufaktur sub sektor Technology yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 — 2023 yang tersedia di www.idx.co.id.

Objek penelitian: perusahaan Manufaktur sub sektor Technology yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

Alat Analisa data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif
bertujuan untuk mengestimasi kuantitatif pengaruh berbagai variabel independen terhadap variabel
dependen, baik secara simultan maupun parsial. Metode analisis yang diterapkan adalah analisis
regresi data panel. Data Panel, yang merupakan kombinasi dari data runtut waktu (¢ime series) dan
data silang (cross section).

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif dalam penelitian ini menghasilkan informasi yang lebih jelas dan mudah
dipahami dari data yang digunakan. Statistik deskriptif mencakup nilai minimum, maksimum, rata —
rata (mean), standar deviasi, dan jumlah obeservasi. Penelitian ini melibatkan empat variabel :

financial distress, manajemen laba, Strategi bisnis dan kepemilikan manajerial. Hasil statistik
deskriptif dari pengolahan dapat dilihat sebagai berikut :
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Tabel 1 Hasil statistik deskriptif

Y Xi X2 X3
Mean 7.828952  2.085714  2227.129  7759.200
Median 6.780730  0.000000  1232.500  603.0000
Maximum 42.84120  59.00000 10367.00  58400.00
Minimum -1.352380  -21.00000  -7904.000  0.000000
Std. Dev. 6.622012  11.95128  3474.463  14288.44
Skewness 2.751840  2.539869  0.291143  2.227478
Kurtosis 13.88125  12.28600  3.497890  7.052956

Jarque-Bera 433.6856  326.7646  1.711945  105.7965
Probability 0.000000  0.000000  0.424870  0.000000

Sum 548.0267 146.0000 155899.0 543144.0
Sum Sq. 3025.722 9855486 8.33E+08 1.41E+10
Dev.

Observations 70 70 70 70

Sumber : Olah Data Eviews 12, 2025

Berdasarkan tabel diatas, hasil statistik deskriptif menunjukkan nilai minimum, maximum, mean dan
standar deviasi. Sampel penelitian terdiri dari 14 perusahaan selama 5 periode, menghasilkan 70 data
yang menjadi sampel penelitian dan digunakan untuk observasi. Berikut adalah hasil statistik
deskriptif yang diperoleh dari data tersebut :

1. Variabel financial distress (Y) memiliki rata - rata 7.828952, dengan nilai maximum sebesar
42.84120, nilai minimum sebesar -1.352380 dan standar deviasi 6.622012.

2. Variabel manajemen laba (X1) memiliki rata — rata 2.085714, nilai

3. maximum 59.00000, nilai minimum -21.00000 standar deviasi 11.95128.

4. Variabel strategi bisnis (X2) memiliki mean (rata — rata) yang bernilai 2227.129, dengan nilai

maximum 10367.00, nilai minimum -7904.000, dan

Standar deviasi 3474.463.

6. Variabel kepemilikan manajerial (X3) memiliki rata - rata 7759.200, nilai maximum 58400.00, nilai
minimum sebesar 0.000000, dan standar deviasi sebesar 14288.44.

(9,

Hasil Pemilihan Model Estimasi

Uji Chow

Uji chow digunakan untuk menentukan model Fixed Effect model atau Common effect lebih sesuai
untuk mengestimasi data panel. Hipotesis dalam uji ini adalah :

HO: Common Effect Model

H1: Fixed Effect Model

Dalam penelitian ini menggunakan signifikansi 5% (a = 0.05). Pengambilan keputusan berdasarkan
uji chow ini adalah sebagai berikut :

a) Jika nilai Prob < 0,05, maka HO ditolak, artinya model yang adalah

Fixed Effect model.

b) Jika nilai Prob > 0,05, maka H1 diterima artinya model yang tepat adalah Common Effect
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Tabel 2. Hasil Uji chow

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 3.614270 (13,53) 0.0004
Cross-section Chi-square 44.431340 13 0.0000

Sumber : Olah Data Eviews 12, 2025

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji chow menunjukkan bahwa nilai probabilitas untuk Cross-section F
adalah 0.0004 < 0.05. Oleh karena itu, HO ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model fixed effect lebih tepat dibandingkan metode common effect.

Uji Hausman

Uji Hausman digunakan untuk menentukan apakah model Fixed Effect

atau Random Effect lebih cocok digunakan. Hipotesis dalam uji adalah :

HO : Random Effect Model
H1 : Fixed Effect Model

Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis dalam Uji Hausman adalah :

a) Jika probabilitas cross section < 0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima, sehingga model yang
tepat adalah Fixed Effect Model.
b) Jika probabilitas cross section > 0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak sehingga model yang
tepat adalah Random Effect Model.

Tabel 3. Hasil Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f.  Prob.

Cross-section random 3.887607 3 0.2739
Sumber : Olah Data Eviews 12, 2025

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji hausman menunjukkan bahwa nilai probability chi-square 0.2739 >
0.05. Dengan demikian, HO diterima dan H1 ditolak, yang berarti model estimasi yang terpilih
adalah random

effect model.

Uji Lagrange Multiplier

Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk menentukan apakah model Random Effect lebih baik
daripada Common Effect dalam estimasi data panel. Hipotesis dalam uji ini adalah :

HO : Common Effect Model

H1 : Random Effect Model

Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis dalam uji Lagrange Multiplier (LM) adalah :
a) Jika nilai Both > 0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak, sehingga model yang tepat adalah
Common Effect Model.

b) Jika nilai Both < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima, sehingga model yang tepat adalah
Random effect Model.
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Tabel 4. Hasil Uji Lagrange Multiplier

Cross-section Test Both
Hypothesis
Time
Breusch-Pagan 11.34213  0.531750 11.87388
(0.0008) (0.4659) (0.0006)

Sumber : Olah Data Eviews 12, 2025
Berdasarkan tabel diatas, hasil Uji Lagrange Multiplier menunjukkan bahwa nilai Breusch-pagan
0.0008 < 0.05. Oleh karena itu, HO ditolak dan H1 diterima, yangg berarti model yang terpilih adalah
random effect model. Berdasarkan uji pemilihan model dapat disimpulkan bahwa model paling tepat
digunakan dalam penelitian ini adalah Random Effect model.

Hasil Analisis Data Analisis Regresi Data Panel

Tabel 5. Analisis Regresi Data Panel

Variable Coefficient
C 8.044143
X 0.154002
X> -0.000222
X3 -5.40E-06

Sumber : Olah Data Eviews 12, 2025

Persamaan regresi yang diperoleh adalah :
Y=28.044143 + 0.154002DA -0.00222PM — 5.4000.06
Penjelasan dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Konstanta Financial Distress (Y) sebesar 8.044143 berarti bahwa jika semua variabel
independen bernilai 0, maka nilai Financial Distress akan meningkat sebesar 8.044143.

2. Koefisien manajemen laba (X;) sebesar 0.154002 menunjukkan bahwa jika manjemen laba
meningkat 1%, maka financial distress juga akan meningkat sebesar 0.154002, dan sebaliknya.

3. Koefisien strategi bisnis (X;) sebesar -0.00222 berarti bahwa jika startegi bisnis meningkat
sebesar 1%, maka financial distress akan menurun sebesar 0.00222 dan sebaliknya.

4. Koefisien kepemilikan manajerial (X3) sebesar -5.400006 menunjukkan bahwa jika kepemilikan
manajerial meningkat sebesar 1%, maka financial distress akan menuurn sebesar -5.400006, dan
sebaliknnya juga sebaliknya.

Hasil Pengujian Hipotesis

Ujit

Uji t digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana variabel independen mempengaruhi variabel
dependen secara parsial. Dalam penelitian, uji t digunakan untuk menguji signifikan pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara individu. Hipotesis yang digunakan adalah :

1) Ho: Sig.>0,05

2) Hi: Sig<0,05

Jika nilai Sig.> 0,05, maka HO diterima, yang berarti variabel independen tidak memiliki pengaruh

signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai Sig.< 0,05, maka HO ditolak,
menunjukkan bahwa variabel X memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Y.

© Riset Akuntansi dan Manajemen 2025



Jurnal Riset Akuntansi dan Manajemen, Vol.14 , Nol. , Maret 2025 43

Tabel 6. Hasil Uji t

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic  Prob.
C 8.044143 1.368409 5.878466 0.0000
X 0.154002 0.055236 2.788078 0.0069
Xa -0.000222 0.000246 -0.901865 0.3704
X3 -5.40E-06 6.50E-05 -0.083001 0.9341

Sumber : Olah Data Eviews 12, 2025

Berdasarkan hasil pada tabel diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengujian terhadap variabel manajemen laba (X;) menghasilkan nilai thiwung Sebesar 2.788078 > tiapel
yaitu 1.995468931 nilai sig. 0.0069 < 0.05. Oleh karena itu, H; diterima dan Hy ditolak, yang berarti
variabel menajemen laba berpengaruh terhadap financial distress.

2. Pengujian terhadap variabel strategi bisnis (X») menghasilkan nilai thiung sebesar -0.901865 < tibel
yaitu 1,995468931 dan nilai sig. 0.3704 > 0.05. Dengan demikian, H; ditolak dan Hy diterima, yang
berarti variabel strategi bisnis tidak berpengaruh terhadap financial distress.

3. Berdasarkan pengujian terhadap variabel kepemilikan manajerial (X3) menghasilkan nilai thiung
sebesar -0.083001 < tuper yaitu 1,995468931 dan nilai sig. 0.9341 > 0,05. Oleh kerena itu, H; ditolak
dan Ho diterima, yang berarti variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap financial
disress.

Uji R - Squared (R?)

Uji R-Squared (R?) digunakan untuk mengukur sejauh mana model dapat menjelaskan variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi berada antara nol dan satu (0 < R? < 1). Semakin mendekati
satu, semakin besar kontribusi variabel independen dalam menyediakan informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variabel dependen. Sebaliknya, nilai R? yang kecil menunjukkan bahwa
kemampuan yaitu bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap
penambahan variabel akan meningkatkan nilai R?, meskipun variabel tersebut tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan adjusted R
Semakin mendekati nilai 1, semakin baik kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen.

Tabel 7. Hasil Uji R - Squared (R?)

R-squared 0.109584 Mean dependent var 4.020381
Adjusted R-squared 0.069111 S.D. dependent var 5.266937
Sumber : Olah Data Eviews 12, 2025

Berdasarkan tabel diatas, diketahu bahwa nilai adjusted R-squared adalah 0.069111. Hal ini
menunjukkan bahwa financial distress dapat dijelaskan sebesar 6.9111% oleh manajemen laba,
strategi bisnis dan kepemilikan manajerial. Sementara itu, sisanya sebesar 93% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan atau tidak diteliti dalam variabel penelitian ini.
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Pembahasan
Pengaruh Manajemen Laba terhadap Financial Distress.

Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen laba berpengaruh positif dan signifikan terhadap
financial distress, dengan nilai signifikansi 0,0069 < 0,05. Perusahaan yang meningkatkan laba
melalui akrual diskresioner berisiko lebih tinggi mengalami kesulitan keuangan karena praktik
tersebut dapat menghambat deteksi dini atas masalah keuangan. Temuan ini didukung oleh teori
keagenan, yang menjelaskan bahwa konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham
mendorong praktik manipulasi laba demi kepentingan pribadi. Penelitian ini konsisten dengan hasil
studi Luu Thu (2023) dan Anggraini & Hendranastiti (2023) yang menyimpulkan bahwa manajemen
laba berkontribusi terhadap financial distress.

Pengaruh Strategi Bisnis terhadap Financial Distress

Strategi bisnis tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress, sebagaimana dibuktikan oleh
nilai signifikansi sebesar 0,3704 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan strategi diferensiasi
belum tentu berdampak langsung pada stabilitas keuangan perusahaan. Efektivitas strategi dapat
terhambat oleh biaya tinggi, implementasi yang tidak konsisten, atau pengaruh faktor eksternal. Dalam
konteks teori keagenan, meskipun manajer bebas menentukan strategi, jika tidak sejalan dengan
kepentingan jangka panjang perusahaan, dampaknya terhadap risiko keuangan akan minim. Hasil ini
sejalan dengan temuan Elvira Luthan dan Muhammad Irfan (2025), yang menyatakan bahwa strategi
bisnis tidak berpengaruh terhadap financial distress.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Financial Distress

Kepemilikan manajerial juga tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,9341 > 0,05. Meskipun secara teori kepemilikan saham oleh manajer dapat
mengurangi konflik kepentingan (agency theory), dalam praktiknya hal tersebut tidak cukup kuat
untuk memengaruhi pengambilan keputusan strategis yang berdampak pada kondisi keuangan
perusahaan. Rendahnya persentase kepemilikan membuat insentif manajer untuk bertindak demi
kepentingan perusahaan menjadi lemah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nugroho & Witono
(2024), yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial bukan indikator utama untuk mengukur
financial distress.

5. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh manajemen laba, strategi

bisnis, dan kepemilikan manajerial terhadap financial distress pada perusahaan manufaktur sub

sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019—2023. Pengolahan data
dilakukan menggunakan regresi data panel dengan pendekatan random effect, serta didukung oleh

uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis melalui perangkat Eviews 12.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

1. Manajemen laba yang diproksikan melalui discretionary accrual (DA) berpengaruh positif
terhadap financial distress, yang mengindikasikan bahwa praktik manipulasi laba
meningkatkan risiko kesulitan keuangan perusahaan.

2. Strategi bisnis yang diproksikan dengan profit margin (PM) tidak berpengaruh signifikan
terhadap financial distress, sehingga hipotesis ditolak.

3. Kepemilikan manajerial (KM) juga tidak berpengaruh terhadap financial distress, yang berarti
tingkat kepemilikan saham oleh manajemen tidak menentukan kondisi keuangan perusahaan.
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